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Abstract : This study aims to determine the influence of tax understanding, the tax system, and tax fairness on
individual taxpayers' perceptions of tax evasion. This research uses a survey method with a quantitative
descriptive approach. The types of data used are primary and secondary data. Data collection was conducted
through the distribution of questionnaires. The analytical technique used is multiple linear regression analysis.
The results of this study show that, partially, tax understanding and tax fairness have an influence, while the tax
system variable does not. Meanwhile, simultaneously, the variables of tax understanding, tax system, and tax
fairness together influence individual taxpayers' perceptions of tax evasion.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemahaman pajak, sistem perpajakan dan keadilan
pajak terhadap persepsi wajib pajak orang pribadi mengenai penggelapan pajak (tax evasion). Jenis penelitian ini
adalah penelitian yang menggunakan metode survei dengan menggunakan pendekatan penelitian deskriptif
kuantitatif. Jenis data yang digunakan yaitu data primer dan data skunder. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan penyebaran kuesioner. Teknik analisis menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa secara parsial pemahaman pajak dan keadilan pajak berpengaruh, tetapi pada variabel sistem
perpajakan tidak berpengaruh. Sedangkan secara simultan variabel pemahaman pajak, sistem perpajakan dan
keadilan pajak bersama-sama berpengaruh terhadap persepsi wajib pajak orang pribadi mengenai penggelapan
pajak (tax evasion).

Kata kunci : Pemahaman Pajak, Sistem Perpajakan, Keadilan Pajak, Penggelapan Pajak

1. LATAR BELAKANG

Menurut Undang-undang Nomor 16 tahun 2009 Tentang ketentuan Umum dan tata cara
perpajakan pasal 1 ayat 1 pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang
pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang dengan tidak
mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi
kemakmuran rakyat. Pada tahun 2023 terjadi penurunan signifikan dalam pelaporan SPT
menjadi 58.849 dari 227.924 WP OP terdaftar. Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun
terdapat peningkatan dalam realisasi penerimaan pajak, tingkat kepatuhan pelaporan SPT
masih perlu ditingkatkan.
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Penggelapan Pajak (Tax evasion) merupakan upaya wajib pajak dengan penghindaran
pajak yang terutang secara ilegal dengan cara menyembunyikan keadaan yang sebenarnya,
namun cara ini tidak aman bagi wajib pajak, dimana metode dan teknik yang digunakan
sebenarnya tidak dalam koridor undang-undang dan peraturan perpajakan(Pohan, 2013:23).
Ada beberapa presepsi yang dianggap memicu penggelapan pajak yaitu, kurangnya
pemahaman tentang pajak, sistem pajak self assesment, serta kurangnya kedailan di Indonesia
sehingga masyarakat merasa dirugikan karena membayar pajak. Tingkat keadilan yang tinggi
akan meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah, sehingga akan timbul rasa
percaya dan aman ketika masyarakat membayarkan uang pajak sehingga masyarakat akan
beranggapan bahwa penggelapan pajak yang melanggar aturan dan merugikan masyarakat
secara luas merupakan tindakan yang tidak etis untuk dilakukan.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti termotivasi untuk melakukan penelitian ini dengan
judul“Pengaruh Pemahaman Pajak, Sistem Perpajakan dan Keadilan Pajak
TerhadapPersepsi Wajib Pajak Orang Pribadi Mengenai Penggelapan Pajak (Tax

Evasion)”

2. METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Jenis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dan data kualitatif. Data yang
akan dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Tempat
penelitian ini dilakukan di KPP Pratama Kota Kupang yang beralamat di JI. Palapa No.8,
Oebobo, Kec. Oebobo, Kota Kupang, Nusa Tenggara Timur. Waktu dilaksanakan penelitian
ini dimulai pada bulan September 2024 sampai dengan selesai.

Adapun populasi yang digunakan peneliti adalah 227.924 wajib pajak orang pribadi yang
terdaftar di KPP Pratama Kota Kupang. Dalam penelitian ini, Penentuan sampel menggunakan
teknik purposive sampling yaitu penentuan sampel dengan menggunakan kriteria tertentu.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner, dokumentasi,
sedangkan teknik analisis data yang digunakan oleh penulis adalah analisis statistik deskriptif,

lalu uji kualitas data, uji asumsi klasik, analisis linear berganda, serta uji hipotesis.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh pemahaman pajak terhadap persepsi wajib pajak orang pribadi mengenai
penggelapan pajak (Tax vasion)

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pemahaman perpajakan
memiliki pemgaruh positif dan signifikan terhadap pandangan wajib pajak terhadap
penggelapan pajak. Wajib pajak yang memiliki pemahaman yang baik cenderung menganggap
penggelapan pajak sebagai pelanggaran hukum dan lebih bertanggung jawab dalam memenuhi
kewajiban perpajakannya. Oleh karena itu, diperlukan langkah-langkah edukasi dan sosialisasi
untuk lebih meningkatkan pemahaman perpajakan guna mendorong kepatuhan dan menekan
risiko penggelapan pajak. Pemahaman perpajakan yang tinggi akan membuat wajib pajak
untuk berusaha menghindari tindakan taxevasion yang melanggar peraturan perundang-

undangan.

Pengaruh sistem perpajakan terhadap persepsi wajib pajak orang pribadi mengenai
penggelapan pajak (Tax vasion)

Hasil penelitian ini menunjukkan sistem perpajakan tidak memiliki pengaruh terhadap
persepsi wajib pajak orang pribadi mengenai penggelapan pajak. Dari hasil penelitian ini dan
data yang diperoleh, sistem perpajakan di KPP Pratama Kupang tergolong cukup baik.
Semakin baik, mudah terkendali prosedur sistem perpajakan yang diterapkan, maka tindak
penggelapan pajak dianggap suatu yang tidak etis bahkan mampu untuk diminimalisir.
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa sistem perpajakan tidak memiliki
dampak terhadap pandangan wajib pajak terhadap penggelapan pajak. Hal ini menunjukkan
bahwa meskipun sistem perpajakan telah dirancang untuk mempermudah dan meningkatkan
kepatuhan, kelemahan seperti kurangnya pengawasan, kompleksitas sistem dan keterbatasan
dalam penerapannya dapat menyebabkan WPOP tidak menganggap sistem tersebut sebagai

faktor yang relevan dalam mencegah penggelapan pajak.

Pengaruh keadilan pajak terhadap persepsi wajib pajak orang pribadi mengenai
penggelapan pajak (Tax vasion)

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keadilan pajak memiliki pengaruh terhadap
perspesi wajib pajak orang pribadi mengenai penggelapan pajak. Semakin tinggi keadilan,
maka persepsi wajib pajak orang pribadi mengenai penggelapan pajak semakin tinggi. Hasil

ini sesuai dengan teori persepsi yaitu apabila pemerintah telah menerapkan keadilan dalam
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pengenaan pajak sesuai dengan tingkat kemampuan wajib pajak maka wajib akan
membayarkan pajak, karena keadilan berpengaruh terhadap kemauan wajib pajak dalam
membayar pajak (Rifani, Mursalim & Ahmad,2019 ).

Dapat disimpulkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keadilan pajak memiliki
pengaruh signifikan terhadap persepsi wajib pajak mengenai penggelapan pajak. Wajib pajak
yang merasakan keadilan dalam distribusi beban pajak, serta transparansi dalam penggunaan
dana pajak, cenderung memiliki persepsi negatif terhadap penggelapan pajak. Sebaliknya
ketidakadilan pajak seperti beban pajak yang tidak proporsional atau kurangnya manfaat yang
dirasakan, dapat mendorong wajib pajak membenarkan penggelapan pajak. Pentingnya
keadilan pajak menjadi faktor kunci dalam membangun kepercayaan wajib pajak, ketika
keadilan diprioritaskan tidak hanya persepsi negatif terhadap penggelapan pajak meningkat

tetapi juga tingkat kepatuhan wajib pajak.

Pengaruh pemahaman pajak, sistem perpajakan dan keadilan pajak terhadap persepsi
wajib pajak orang pribadi mengenai penggelapan pajak (Tax vasion)

Hasil penelitian ini menunjukkan menunjukkan bahwa variabel bebas (pemahaman
pajak, sistem perpajakan dan keadilan pajak) berpengaruh secara simultan terhadap variabel
terikat (pengelapan pajak). Selain pemahaman pajak, sistem perpajakan yang transparan dan
efisien juga memengaruhi atribusi wajib pajak terhadap penggelapan pajak. Jika wajib pajak
merasa sistem perpajakan adil dan tidak memberatkan, mereka lebih cenderung untuk
mematuhi kewajiban mereka. Namun, jika sistem tersebut dianggap rumit atau tidak adil, wajib
pajak mungkin mengatribusikan penggelapan pajak sebagai cara untuk menghindari
ketidakadilan. Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan (Karlina dkk.,
2021) menunjukkan bahwa Sistem perpajakan, keadilan pajak dan pemahaman pajak memiliki

pengaruh terhadap penggelapan pajak.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
a. Pemahaman pajak memiliki pengaruh signifikan terhadap persepsi wajib pajak orang
pribadi (WPOP) mengenai penggelapan pajak.
b. Sistem perpajakan tidak memiliki pengaruh terhadap persepsi wajib pajak orang pribadi

(WPOP) mengenai penggelapan pajak.
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c. Persepsi tentang keadilan pajak, yaitu seberapa adil beban pajak dibagikan juga
memengaruhi sikap WPOP, jika mereka merasa ketidakadilan dalam sistem
perpajakan, mereka mungkin menganggap penggelapan pajak sebagai tindakan yang
mungkin dapat diterima.

d. Secara Simultan, ketiga faktor ini saling terkait dan sangat memengaruhi persepsi wajib
pajak dalam tindakan penggelapan pajak (tax evasion).

Saran
Bagi Objek Penelitian

Mengadakan program edukasi yang lebih intensif dan terfokus pada pemahaman pajak
bagi WPOP. Sosialisasi yang menyeluruh mengenai kewajiban perpajakan, cara mengisi Surat
Pemberitahuan Tahunan (SPT), dan dampak negatif dari penggelapan pajak harus dilakukan

secara berkala melalui seminar, workshop, dan kampanye di media sosial.

Bagi peneliti selanjuntnya

Peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel lain yang memungkinkan dapat
mempengaruhi persepsi wajib pajak mengenai penggelapan pajak, sehingga dapat diketahui
bahwa penggelapan pajak tidak hanya dipengaruhi oleh variabel-variabel yang telah dibahas
dalam penelitian ini, tetapi juga oleh faktor lain seperti teknologi informasi perpajakan, love of

money dan diskriminasi pajak.
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